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ABSTRAK

Feti Fera, 2014: Gambaran Motivasi Kerja Pamong Belajar Dalam
Pelaksanaan Tugas Di Balai Pengembangan Kegiatan Belajar
Sumatera Barat.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pamong belajar memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi dan sikap disiplin, terlihat dari tugas yang diberikan
kepada pamong belajar bisa diselesaikan tepat waktu. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas
dilihat dari aspek (1) motivasi kerja dalam proses belajar mengajar pendidikan
luar sekolah (2) motivasi kerja dalam pengkajian program pendidikan luar sekolah
dan (3) motivasi kerja dalam pengembangan model pendidikan luar sekolah.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu menggambarkan
data sebagaimana adanya. Populasi penelitian adalah seluruh pamong belajar
BPKB Sumatera Barat berjumlah sebanyak 20 orang sekaligus dijadikan sampel.
Alat pengumpulan data digunakan angket dan analisis data menggunakan rumus
perhitungan persentase.

Hasil penelitian tentang motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan
tugas menunjukkan bahwa: (1) motivasi kerja pamong belajar dalam proses
belajar mengajar pendidikan luar sekolah tergolong cukup tinggi, (2) motivasi
kerja pamong belajar dalam pengkajian program pendidikan luar sekolah
tergolong cukup tinggi,” (3) dan  motivasi kerja pamong belajar dalam
pengembangan model pendidikan luar sekolah tergolong cukup tinggi. Di saran
penelitian ini dalam proses belajar mengajar, pengkajian program dan
pengembangan model pendidikan luar sekolah harus ditingkatkan kualitas
maupun kuantitasnya dalam pelaksanan tugas pamong belajar di BPKB Sumatera
Barat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya guna mencapai tingkat
kehidupan yang semakin hari semakin maju dan sejahtera. Pendidikan adalah
usaha sadar terencana dan terstuktur untuk mewujudkan agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan bisa melalui tiga jalur,
yaitu jalur Formal, Nonformal, dan Informal, sebagaimana dijelaskan dalam UU
No. 20 Tahun 2003, BAB VI Pasal13 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
“ Jalur pendidikan terdiri atas Formal, Pendidikan nonformal, dan Pendidikan
Informal yang dapat saling melengakapi dan memperkaya”. Pendidikan nonformal
merupakan salah satu jalur untuk memperoleh pendidikan di Indonesia, turut
bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat guna
menuju terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut Philip H. Combs (Joesoef, S 1992:50) pendidikan Nonformal
adalah “setiap kegiatan pendidikan yang terselenggarakan di luar sistem
pendidikan formal, baik tersendiri maupun bersama merupakan bagian dari suatu
kegiatan yang luas yang bermaksud untuk memberikan layanan kepada sasaran
didik tertentu dalam rangka pencapaian tujuan belajar. Pendidikan nonformal
diartikan sebagai pendidikan luar sekolah yang memiliki cakupan sangat luas,
sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional pasal 26 ayat 3 yang meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan



keaksaraan, pendidikan kesetaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja
serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik. Program pendidikan nonformal tersebut dapat dilakukan oleh keluarga,
masyarakat ataupun pemerintah. Salah satu bentuk lembaga pemerintah yang
menyelenggarakan program pendidikan nonformal adalah Balai Pengembangan
Kegiatan Belajar (BPKB).

BPKB adalah suatu lembaga yang merupakan Unit Pelaksana Teknis
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga di tingkat Provinsi. berdasarkan
Peraturan Gubernur Sumatera Barat No. 54 Tahun 2009, tugas pokok BPKB
Sumatera Barat adalah melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional atau
kegiatan teknis penunjang Dinas di bidang pengembangan kegiatan belajar.
Selanjutnya, fungsi BPKB Sumatera Barat menurut Peraturan Gubernur Sumatera
Barat No. 54 Tahun 2009 adalah: (a) penyusunan rencana pembangunan teknis
operasional Pengembangan Kegiatan Belajar, (b) pengkajian dan analisis teknis
operasional Pengembangan Kegiatan Belajar, (c¢) pengujian dan persiapan
teknologi Pengembangan Kegiatan Belajar di lapangan, (d) pelaksanaan kebijakan
teknis Pengembangan Kegiatan Belajar, (e) pelaksanaan operasional pelayanan
kepada masyarakat sesuai dengan bidang Pengembangan Kegiatan Belajar, (f)
pelaksanaan operasional tugas teknis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Barat, (g) pelaksanaan pelayanan teknis administrasi
ketatausahaan UPTD.

UPTD Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) dibentuk pada

tahun 1981 dan mulai difungsikan pada tahun 1982 yang pada waktu itu bernama



Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Padang Pariaman. SKB mempunyai
tugas melaksanakan program pelatihan dan kursus-kursus di bidang kegiatan
pendidikan masyarakat, pembinaan generasi muda dan keolahragaan di bawah
bimbingan Diknas Propinsi Sumatera Barat. Selanjutnya berdasarkan
Kepmendikbud RI Nomor 22/0/1997 tanggal 27 Februari 1997 tentang Organisasi
dan Tata Kerja BPKB, disebutkan bahwa 20 unit BPKB se Indonesia, terdiri dari
9 unit BPKB yang lama ditambah dengan 11 unit BPKB baru berdiri, salah
satunya yang baru adalah BPKB Sumatera Barat dengan wilayah kerja Provinsi
Sumatera Barat. Sumber Dari profil UPTD Balai Pengembangan Kegiatan
Belajar Sumatera Barat.

UPTD Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) memiliki 20 orang
pendidik (Pamong Belajar) dan staf tata usaha berjumlah tujuh belas orang (17
orang) dan dibantu oleh tenaga honor yang berjumlah 1 orang. Setiap pendidik
mempunyai tugas masing masing dengan demikian pamong belajar yang ada di
BPKB Sumatera Barat bertugas melakukan kegiatan belajar mengajar, pengkajian
program serta melakukan percontohan yang akan diberikan untuk SKB yang ada
di Kabupaten Padang Pariaman.

Keberadaan UPTD Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) sangat
dibutuhkan sesuai dengan harapan pemerintah yang ingin menjadikan BPKB
sebagai lembaga yang membuka pendidikan nonformal yang membutuhkannya.
menyikapi hal itu perlunya pendidik yang profesional dan mampu menguasi
pendidikan luar sekolah yang dikenal dengan pendidikan nonformal yang bisa

menjadikan generasi muda lebih baik kedepannya. Dengan demikian salah satu



peranan penting di BPKB adalah pamong belajar. Dalam PermenPAN dan RB No.
15 Tahun 2010 pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa pamong belajar adalah pendidik
dengan tugas utama melakukan kegiatan belajar mengajar, pengkajian program,
dan pengembangan model Pendidikan Nonformal dan Infor- mal (PNFI) pada
Unit Pelaksana Teknis (UPT)/Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dan satuan
PNFI. Pamong belajar bertindak sebagai tutor, fasilitator, pendidik, pelatih,
ataupun sumber belajar dalam pendidikan nonformal. Oleh karena itu, pamong
belajar memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi keberhasilan pelaksanaan
tugas dan fungsi BPKB.

Di dalam SK MENPAN No0.25/KEP/MKWAS BANGPAN/6/1999,
Pamong belajar memiliki tugas dan harapan sebagai berikut

1. Pamong belajar sebagai tenaga yang melaksanakan proses
belajar mengajar pada satuan-satuan Pendidikan Luar Sekolah
seperti program keaksaraan fungsional, program kesetaraan dan
program PAUD serta program lainnya yang dipercayakan pada
UPTD/SKB.

2. Pamong belajar sebagai pengelola berbagai program pendidikan
Non Formal seperti satuan program keaksaraan fungsional,
program kesetaraan dan program PAUD serta program lain
yang di-percayakan oleh pemerintah.

3. Sebagai tenaga pendidik, pamong belajar diharapkan
mempunyai kemapuam Kkerja yang baik sebagai satuan program
PLS yang ditugasi oleh pimpinan SKB.

4. Dalam bekerja sebagai tenaga pendidikan dibutuhkan
kemampuan dalam mengambil keputusan, lingkungan kerja
atau suasana kerja yang baik, motivasi dan keinginan yang kuat
dalam berprestasi serta kepuasan kerja yang dihasilkan bernilai
bagi orang lain.

Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi, akan melaksanakan
tugas sesuai dengan kemampuan dan kecakapannya secara optimal. Pegawai

yang punya motivasi kerja yang tinggi adalah pegawai dapat melaksanakan



tugasnya dengan penuh tanggung jawab, mempunyai disiplin kerja yng tinggi,
prestasi kerja yang bagus, serta senang dalam melaksanakan tugasnya. Menurut
Uno (2006:71) motivasi kerja merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
menggerakkan individu agar prilaku mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya
yang nyata untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Secara konseptual motivasi
kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang. Besar
atau kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa
banyak intensitas motivasi yang diberikan, sedangkan secara operasional motivasi
kerja adalah dorongan dari dalam diri dan luar diri seseorang untuk melakukan
sesuatu yang terlihat dari dimensi internal dan dimensi eksternal.

Berdasarkan PermenPAN pamong belajar di Balai Pengembangan
Kegiatan Belajar (BPKB) melakukan tugasnya (1) kegiatan belajar mengajar,
yang meliputi merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program
pendidikan luar sekolah, (2) pengkajian program pendidikan luar sekolah yang
meliputi persiapan pengkajian program dan pelaksanaan pengkajian program
pendidikan luar sekolah dan (3) pengembangan model pendidikan Nonformal,
Formal dan Informal yang meliputi penyusunan rancangan pengembangan model
dan pelaksanaan pengembangan model pendidikan luar sekolah. Tugas pamong
belajar dilakukan dengan bimbingan dari kepala Balai Pengembangan Kegiatan
Belajar (BPKB) secara perorangan maupun secara berkelompok. Dari
pelaksanaan pembelajaran, pamong belajar bertindak sebagai penyelenggara
(kepanitian) dan sebagai tutor.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan selama magang di UPTD



Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) yang berlangsung selama 3 bulan
berawal bulan Juni — Agustus 2013 terlihat adanya beberapa fenomena yang
terlihat bahwa pamong belajar memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan
sikap disiplin, terlihat dari tugas yang diberikan kepada pamong belajar bisa
diselesaikan tepat waktu serta keikutsertaan pegawai dalam mengikuti kegiatan
apel pagi, dimana dari 20 orang pamong belajar semuanya hadir pada saat apel
pagi. Apabila dilihat dari kehadiran sehari-hari semu pamong belajar selalu hadir
di kantor saat jam kerja, kecuali yang mendapat tugas dilapangan atau yang
memiliki halangan penting.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara kepada salah satu pamong
belajar yang ada di BPKB yaitu ibu Dra. EImizar, M.Pd yang mana pada saat itu
beliau menjadi pamong pembimbing peneliti selama magang. Peneliti melakukan
wawancara pada awal bulan juli, penulis memperoleh informasi bahwa banyak
program-program pendidikan luar sekolah yang telah berhasil dilaksanakan
seperti program keterampilan hidup, pendidikan dan pelatihan, bantuan
pendidikan, jambore, PAUD, pameran PAUDNI, workshop dan bimbingan
teknologi. Berhasilnya pelaksanaan program ini merupakan gambaran motivasi
kerja pamong belajar sangat tinggi untuk memajukan BPKB Sumatera Barat
sebagai pengelola program pendidikan luar sekolah.

Fenomena diatas diduga karena motivasi pamong belajar dalam
pelaksanaan tugas di Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) tergolong
cukup tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai pamong belajar sesuai dengan

permenPan dan RB Nomor 15 tahun 2010 yaitu (a) kegiatan belajar mengajar, (b)



pengkajian program, dan (c) pengembangan model pendidikan nonformal dan
informal (PNFI) pada Unit Pelaksana Teknis (UPT)/ Unit Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD) dan satuan PNFI.

Dengan memperhatikan fenomena diatas, maka peneliti ingin
menggambarkan Motivasi Kerja Pamong Belajar Dalam Pelaksanaan Tugas Di
Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Semangat kerja yang tinggi.

2. Disiplin.

3. Kelengkapan sarana dan prasarana bagi pamong belajar.

4. Tingginya tingkat penghasilan atau gaji yang diperoleh pamong belajar.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dalam penelitian ini
peneliti membatasi yaitu motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas
yang meliputi proses belajar mengajar pendidikan luar sekolah, pengkajian
program pendidikan luar sekolah, dan pengembangan model pendidikan luar

sekolah.



D. Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana Gambaran Motivasi Kerja Pamong

Belajar Dalam Pelaksanaan Tugas Di Balai Pengembangan Kegiatan Belajar

(BPKB) Sumatera Barat ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui :

1.

F.

Motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas di Balai
Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat pada aspek proses
belajar mengajar pendidikan luar sekolah.

Motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas di Balai
Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat pada apek
pengkajian program pendidikan luar sekolah.

Motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas di Balai
Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat pada aspek
pengembangan model pendidikan luar sekolah.

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas di Balai
Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat pada aspek proses

belajar mengajar pendidikan luar sekolah?



2.

Bagaimana motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas di Balai
Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat pada aspek
pengkajian program pendidikan luar sekolah?

Bagaimana motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas di Balai
Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Sumatera Barat pada aspek

pengembangan model pendidikan luar sekolah?

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan memberi manfaat sebagai

berikut :

1.

Manfaat teoritis

Untuk menambah, mengembangkan pengetahuan dan wawasan mengenai

kerja profesi pendidikan luar sekolah terutama pada pelaksanaan tugas pamong

belajar.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi pamong belajar di Balai Pengembangan
Kegiatan Belajar dalam pelaksanaan tugas semakin sukses lagi kedepannya

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memperdalam wawasan dan
pengetahuan tentang motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas
di Balai Pengembangan Kegiatan Belajar

c. Bagi pembaca , dapat dimanfaatkan dan bisa dijadikan bahan informasi

mengenai motivasi kerja pamong belajar dalam pelaksanaan tugas di Balai

Pengembangan Kegiatan Belajar
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H. Defenisi Operasional
a. Motivasi Kerja

Menurut Uno (2006:71) motivasi kerja merupakan suatu proses yang
dilakukan untuk memotivasi individu agar prilaku mereka dapat diarahkan pada
upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Jadi motivasi kerja dalam penelitian ini adalah keinginan dan kemauan
pamong belajar bertindak dan menggunakan seluruh kemampuannya dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Motivasi kerja
pamong belajar di BPKB Sumatera Barat akan digambarkan melalui motivasi
kerja dalam proses belajar mengajar pendidikan luar sekolah, motivasi kerja
dalam pengkajian program pendidikan luar sekolah, dan pengembangan model
pendidikan luar sekolah.

1. Motivasi kerja dalam proses belajar mengajar pendidikan luar sekolah

Proses belajar mengajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
proses yang berlangsung yang mana adanya interaksi antara pendidik dengan
warga belajar. Pendidik dalam penelitian ini disebut juga pamong belajar
bertindak sebagai penyelenggara (kepanitian) dan seagai tutor. Dalam penelitian
ini dalam proses belajar mengajar pendidikan luar sekolah dilihat dari indikator :
1) perencanaan pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran, 3) evaluasi
pembelajaran.

2. Motivasi kerja dalam pengkajian program pendidikan luar sekolah

Pengkajian program yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menelaah

kembali data yang berkaitan dengan pelaksanaan program PNFI yang dilakukan
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dengan menggunakan alat dan metode guna untuk melihat tingkat keberhasilan
program yang telah dilaksanakan oleh pamong belajar. Pengkajian program
pendidikan luar sekolah ini dapat dilihat dari indikator: 1) persiapan pengkajian
program, 2) pelaksanaan pengkajian program
3. Motivasi kerja dalam pengembangan model pendidikan luar sekolah

Pengembangan model yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya
penemuan baru yang telah dikaji program sebelumnya dan melahirkan formulasi
yang dikehendaki oleh pamong belajar dalam pelaksanakan program yang
menyangkut tentang PNFI. Pengembangan model pendidikan luar sekolah ini
dapat dilihat dari indikator: 1) penyusunan rancangan pengembangan model, 2)
pelaksanaan pengembangan model.
b. Pamong Belajar

Menurut PermenPAN dan RB Nomor 15 Tahun 2010 mengatakan bahwa
pamong belajar adalah pendidik dengan tugas utama melakukan kegiatan belajar
mengajar, pengkajian program, dan pengembangan model pendidikan nonformal
dan informal (PNFI) pada unit pelaksana teknis (UPT) /unit pelaksana teknis
daerah (UPTD) dan satuan PNFI

Pamong belajar dalam penelitian ini adalah adalah pendidik yang memiliki
suatu jabatan yang hanya dimiliki oleh pegawai negeri sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar, pengkajian program, dan pengembangan model pendidikan

nonformal dan informal (PNFI).



